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GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
SANGAT DIPERLUKAN KEBERADAANNYA

DI SEKOLAH DASAR

Oleh : Sukadari®
PENDAHULUAN

Jenjang  pendidikan  di  tingkat  Sekolah Dasar mempunyai
permasalahan yang sangat kompleks, berawal dari kemampuan belajar
anak sampai dengan permasalahan guru kelas yang sarat akan tugas-
tugas yang berat untuk mengimplementasikan target kurikulum tahun
1994 dan kasus-kasus lain yang muncul, baik kasus sosial ekonomi
maupun budaya masyarakat sekitar. Berkiblat dari problema di atas maka
guru bimbingan dan konseling atau lazim disebut guru BP sangat
diperlukan keberadaannya. Selama ini hanya pendidikan di tingkat

Sekolah Dasar yang belum memiliki guru BK.

Bimbingan dan konseling di
sekolah dasar yang ditangani
secara profesional akan dapat
mengoptimalkan perkembangan
anak didik. Sehingga siswa diha-
rapkan dapat menyadari kebe-
radaan dirinya, sebab antara per-
kembangan pribadi dengan pres-
tasi belajar di sekolah sangat sig-
nifikan.

Semua ini perlu kita pi-
kirkan, sebab akhir-akhir ini kita
sangat prihatin, satu sisi peme-
rintah  gencar untuk berusaha
mensukseskan wajar 9 tahun se-
dangkan sisi lain sering kita jum-
pal masih besarnya anak yang
drop out atau setelah tamat SD

tidak melanjutkan lagi ke SLTP,
dengan berbagai sebab misalnya
ekonomi lemah, kurang kesada-
ran akan pentingnya pendidikan
atau juga karena kemampuan
berfikir yang terbatas untuk ber-
prestasi di bidang akademik.
Sedangkan pemerintah sudah
berusaha semaksimal mungkin
agar anak tetap sekolah dengan
cara meningkatkan jumlah pene-
rima beasiswa, bebas SPP, bolch
tidak membeli pakaian seragam
sekolah dan masih banyak lagi
altematif yang bisa ditempuh.
Untuk mendukung tujuan
pemerintah dalam mensukseskan
wajar 9 tahun, maka keberadaan
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Sukadari

guru BK di SD mempunyai peran
yang sangat strategis dalam upa-
ya membantu anak didik dalam
bertindak atau bersikap.

Selama ini yang kita lihat di
SD tugas guru kelas cukup berat
karena di samping harus mengua-
sai semua bidang studi masih
harus melaksanakan tugas bimbi-
ngan di sekolah. Bagaimana
mungkin  pekerjaan in1 dapat
dilaksanakan secara efektif ?
Sering terjadi keluhan dari guru
kelas di SD tentang keadaan
anak didiknya yang sebagian ma-
- sth sulit dikembangkan kemam-
puannya karena terbdtasnya daya
pikir dan disini -guru kelas
yang masih melaksanakan kelas
klasikal menghadapi sebuah di-
lema yaitu bila menggunakan
cara progresif anak yang lamban
daya pikirnya semakin tertinggal,
bila dengan cara regresif anak
yang pandai cepat jenuh dan
kurang terpenuhi untuk mengem-
bangkan diri sesuai dengan kod-
ratnya.

Potenst Anak Didik
Bevragoww

Rencana perubahan atau pe-
ninjauan ulang Kurikulum Seko-
lah tahun 1994 merupakan kabar
yang sangat menggembirakan
dan perlu segera ditindaklanjuti,

sebab di samping padatnya ma-
ter1 yang ada juga karena unsur
bimbingan serta pengembangan
budi pekerti penanganannya be-
lum optimal.

Selain 1tu, potensi anak
didik di SD sangat heterogen.
Bagi anak didik yang berkemain-
puan pikir normal tentu akan lain
penempatannya dengan anak
yang berfikir rendah atau anak
yang beriteligensi tinggi. Sekolah
luar biasa memang sudah cukup
banyak dan dapat menampung
berbagai jenis kelainan salah sa-
tunya adalah anak yang lamban
belajarnya. Namun sekolah luar
biasa ini belum merata, sedang
anak yang ber-1Q rendah di
setiap SD pasti ada, sementara
sekarang ini pelaksanaan kegia-
tan belajar mengajar masih
menggunakan sistem klasikal.

Dar kenyataan ini maka le-
bih tepat apabila dalam pembena-
han kurikulum yang akan datang
dirumuskan bagaimana cara me-
nempatan diri anak dalam meng-
ikuti pendidikan sesuai dengan
potensinya. Salah satunya adalah
diadakannya guru bimbingan dan
konseling di SD yang membantu
guru kelas yang sekarang ini me-
rasa terbebani dan merasa cukup
berat tugasnya.
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Rasio- Gurw BK dengarv
Sekolah Dasor

Agar murid mendapatkan
layanan bimbingan yang baik,
diperlukan guru BK yang profe-
sional. Artinya, latar belakang
pendidikan hendaknya relevan
yaitu berkualifikasi kesarjanaan
BK dan ditambah pengetahuan
dan pendalaman keilmuan lain
yang menunjang. (lihat Kode
Etik jabatan Konselor, dalam
Winkel, 1991: 679-683).

Untuk menangani anak se-
kolah, guru BK rasionalnya satu
guru dibanding seratus lima pu-
luh siswa (Crow & Crow, 1960:
59-60). Karena di setiap SD sis-
wanya ada yang kurang dari jum-
lah yang diharapkan, maka jalan
terbaik adalah setiap guru BK
dapat menangani lebih dari satu
sekolah. Seperti sekarang ini ada
guru Agama atau guru Penjaskes
yang dapat menangani lebih dari
satu sekolah. Guru BK agar lebith
efektif kerjanya, pemerintah da-
pat menghitung kelebthan guru
yang ada dengan cara bagi guru
yang Dberkualifikasi kesarjana-
annya BK dapat ditetapkan seba-
gal guru BK.

Selama ini tidak sedikit para
guru SD yang melanjutkan studi-
nya pada program studi BK dan
juga sudah banyak yang berkua-
lifikasi S1 sehingga dengan dasar
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tersebut dan ditambah pengala-
man mengajar bertahun-tahun
menjadi guru, merupakan modal
dasar yang sangat berharga, ma-
ka guru tersebut tepat bila dapat
diangkat atau ditetapkan sebagai
guru BK.

Konsekuensi dari cara ini
mungkin menimbulkan kekura-
ngan guru pada sekolah tertentu.
Akan tetapi kekurangan ini tidak
akan mencolok bila tetap meng-
gunakan rasio guru dan siswa
1:150. Bila hal ini terjadi peme-
rintah dapat mengangkat lagi gu-
ru baru lulusan PGSD (DII).

- Adapun cara lain untuk mengan-
. tisipasi kekurangan guru kelas

pada sckolah tertentu dapat
mengambil dari SD lam yang
selama ini beberapa SD ditutup
dan di-merger, karena tidak men-
dapatkan siswa baru. Sehingga
kelebihan guru dari sekolah yang
bergabung dan ditutup ini dapat
ditransfer untuk mengganti guru
SD yang diangkat sebagai guru
BK. Cara ini justru sangat meng-
untungkan, karena kebutuhan gu-
ru BK terpenuhi targetnya.
Harapan ini dapat direali-
sasikan apabila semua pihak me-
nyadari dan saling mendukung
demi meningkatkan sumber daya
manusia yang handal dan berkua-
litas yaitu anak didik. Dengan
harapan agar wajar 9 tahun ber-
hasil, perkembangan pribadi anak
dapat terarah, permasalahan-



Sukadar

permasalahan yang datang dari
murid dan lingkungannya dapat
dipccahkan dengan baik, resiko
terjadinya drop out dapat diku-
rangi atau’ dapat dicegah, karena
gejala  tidak diinginkan dapat
dipantau  dan  dndentifikasi
dengan baik. Karena segala per-
masalahan ditangani secara pro-
fesional.

Di sisi lain yang lebih meng-
untungkan anak didik adalah
belajarnya lebih terarah dan pen-
dalaman bidang studi akan lebih
baik, sebab guru kelas akan dapat
berkonsentrasi  penuh  untuk
memberikan materi  pelajaran
tanpa_terlalu banyak beban, dari
sisi lain, dalam arti permasalahan
yang muncul dari anak didiknya
dapat dibantu oleh guru BK
dalam penyelesaiannya.

Hadirnya guru BK di SD
sangat membantu kelangsungan
pendidikan anak didik yang lebih
terarah dan terprogram. Alang-
kah baiknya apabila keberadaan
guru BK di SD dapat dipikirkan

dan ditindaklanjuti dengan sege-
ra tanpa menunda-nunda terlalu
lama. Dengan harapan agar sec-
gala permasalahan yang sangat
komplek terjadi di SD terutama
permasalahan anak didik dapat
dibantu dan diarahkan dengan
kehadiran para konselor di seko-
lah.
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